Nadhom Tasawuf sebagai Alternatif Model Bimbingan Agama pada Santri di Pesantren (Penelitian pada Santri di Pondok Pesantren Bustanul Wildan Jl. Tanjakansari No. 24 Cileunyi Kabupaten Bandung) by Dini Nadiah, Dini
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia terdiri atas beberapa suku bangsa, masing masing suku 
memiliki etnis yang mereka kembangkan sesuai dengan tradisi dan sistem budaya 
masing masing. Mereka berupaya untuk melestarikan sistem budaya tersebut, 
sehingga untuk jangka waktu yang panjang eksistensi budaya terus terjaga dan 
terpelihara.  
Suku sunda merupakan penduduk Propinsi Jawa Barat adalah sebuah 
masyarakat yang masih melestarikan dan memelihara berbagai tradisi. Salah satu 
tradisi yang masih terpelihara dilingkungan suku Sunda khususnya di wilayah 
Bandung, tepatnya di kecamatan Cileunyi kabupaten Bandung adalah tradisi 
melantunkan nadhoman. Nadhoman  merupakan salah satu sastra lisan pengaruh 
Islam yang tersebar di masyarakat, khususnya masyarakat sunda. Di daerah lain 
ada pula yang menyebut nadhoman ini dengan istilah puisi “Pupujian” 
sebagaimana yang dikatakan oleh Zaidan (2004: 165), pupujian merupakan 
bentuk puisi Sunda terdiri atas empat larik, tiap larik bersuku kata delapan dan 
berirama ahir aaaa, isinya nasihat, pelajaran agama, pujian kepada Tuhan, 
sholawat Nabi dan do’a. perbedaan ini hanya dalam tataran istilah, sedangkan isi 
dan fungsinya sama. Nadhoman ini merupakan jenis sastra lama yang hidup dan 
berkembang dalam media lisan, yang tertulis dalam wujud naskah atau manuskrip. 
Bimbingan agama merupakan bagian dari aktifitas dakwah sebagai 
perilaku amar ma’ruf nahi munkar yang harus dilaksanakan oleh setiap manusia 
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sebagai khalifah yang berperan menyeru, mengajak, membimbing, mengarahkan, 
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar, untuk bertindak dan 
berprilaku sesuai dengan tuntutan Allah SWT sehingga tercapai keselamatan dan 
kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. Atas dasar inilah, maka bimbingan 
agama berperan penting dalam kehidupan seorang muslim, sebagai khalifah di 
muka bumi ini maka wajib memberikan bimbingan baik terhadap diri sendiri 
maupun orang lalin sesuai dengan kadar kemampuan, bahkan belum sempurna 
iman seseorang, apabila menghindari dan berpaling dari tugas dan tanggung 
jawabnya selaku pembimbing. 
Bimbingan agama yang baik hendaknya harus dapat membina, 
mengarahkan, dan memberikan jawaban terhadap permasalahan yang sedang 
dihadapi. Serta dapat merubah suatu keadaan masyarakat yang tidak baik menjadi 
baik atau yang sudah baik menjadi lebih baik. Oleh karena itu melalui bimbingan 
agama diharapkan adanya suatu perubahan sikap, tingkah laku dan akhlak klien 
(terbimbing) menjadi lebih baik yang sesuai dengan tuntunan dan ajaran agama 
islam. 
Manusia adalah sebagai makhluk potensial karena pada diri manusia 
tersimpan sejumlah kemampuan bawaan yang dapat dikembangkan. Menurut 
konsepsi islam, manusia lahir dalam keadaan membawa fitrah yaitu berupa agama 
yang lurus, potensi untuk mengenal dan mengtauhidkan Allah yang cenderung 
kepada kebenarandan tidak mengalami penyimpangan. 
Kesiapan yang bersifat fitrah ini butuh untuk dipupuk dan dikembangkan  
melalui proses bimbingan dan pemeliharaan yang mantap, lebih lebih pada remaja 
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seperti halnya yang kita ketahui bahwa masa remaja adalah masa masa badai dan 
topan, masa rawan dan masa nyentrik karena masih berada dalam waktu yang baik 
dan buruk.  
Manusia memiliki potensi untuk mengenal kebenaran dan untuk 
melakukan amal baik, namun sebaliknyadia juga memiliki potensi untuk 
terpengaruh oleh situasi dan kondisi keluarga serta lingkungan yang tidak positif 
sehingga dia akan menyimpang dari fitrah asalnya. Dalam hal ini meskipun fitrah 
manusia itu baik, jiwanya senantiasa berpikir dan berperan positif, tetapi karena 
daya tarik keburukan lebih kuat disbanding dengan daya tarik kebaikan, manusia 
bisa menyimpang dari fitrahnya, akhirnya diapun cenderung kepada kebatilan dan 
perbuatan yang buruk. 
Atas dasar itulah maka salah satu upaya yang harus ditempuh agar 
manusia dapat berkembang secara baik serta tidak menyimpang dari fitrah 
bawaannya ialah dengan diberikannya bimbingan dan pengarahan yang mendalam 
dan hal ini menyangkut bimbingan agama.  
Bimbingan agama merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat. Dengan menyadari 
eksistensinya sebagai makhluk Allah berarti yang bersangkutan dengan hidupnya 
akan berprilaku yang tidak keluar dari ketentuan dan petunjuk Allah. 
Proses model bimbingan agama, di pondok pesantren melalui nadhom 
tasawuf merupakan suatu tempat yang membina dan membimbing para santri 
menuju kehidupan yang lebih maju. Pondok pesantren salafi ini sebagai sebuah 
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lembaga keagamaan milik kaum muslimin mempunyai peran penting dalam 
rangka membangun sumberdaya yang berakhlak mulia. 
Salah satunya Pondok Pesantren Bustanul Wildan yang terletak di JL. 
Tanjakan Sari No. 24 Desa Cileunyi Wetan Kabupaten Bandung Timur. Pesantren 
tersebut merupakan lembaga pendidikan non formal yang berbasis akhlak tasawuf  
dan mempunyai tujuan yang sama dengan pesantren lainnya  yaitu membentuk 
santri menjadi manusia yang berakhlakul karimah. Nadhom tasawuf yang 
terkandung dalam kitab Irsyadul ‘Awam wajib di ikuti oleh santri baru maupun 
santri lama, pelaksanaannya setiap hari ba’da subuh smpai pukul 06.00 WIB.   
Observasi pertama penulis di Pondok Pesantren Bustanul Wildan, antusias 
santri dalam mengikuti pegajian nadhoman tasawuf sangatlah tinggi, ditambah 
lagi para santriah mempelajari terjemaah yang diberikan dewan guru sekaligus 
mentafsirkan maksud dari setiap syair yang dibacakan. Namun, dipihak lain masih 
terdapat santri putri yang menunjukkan akhlak yang tidak semestinya 
diperlihatkan, seperti berbicara kasar, malas membaca al Qur’an dan shalawat, 
berbohong, sombong, tidak bersabar dengan teguran / cobaan, memakai pakaian 
yang kurang sopan, dan lainya. 
Atas dasar masalah di atas diperlukan penelitian yang lebih mendasar 
bahwa pembentukan akhlakul karimah sangat penting, agar santri dapat mengerti 
apa yang diajarkan dan juga bisa diterapkan/berguna kepada dirinya sendiri, 
keluarga, masyarakat, nusa dan bangsa. 
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B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode bimbingan agama di Pondok Pesantren Bustanul 
Wildan? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan Nadhom Tasawuf di Pondok Pesantren 
Bustanul Wildan? 
3. Apa faktor penunjang dan penghambat bimbingan agama di Pondok 
Pesantren Bustanul Wildan ? 
C.  Tujuan Penelitian 
Bedasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Untuk mengetahui metode bimbingan agama di Pondok Pesantren Bustanul 
Wildan. 
2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Nadhom Tasawuf di Pondok 
Pesantren Bustanul Wildan. 
3. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat di Pondok Pesantren 
Bustanul Wildan. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan Bimbingan 
dan Penyuluhan Islam dan umumnya bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
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b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
terutama bagi mereka yang memiliki perhatian serta ikut andil dalam bimbingan 
agama yang dilakukan di Pondok Pesantren Bustanul Wildan. 
E. Kerangka Pemikiran 
Menurut Rusyana (1971:12), nadhom merupakan rangkaian kalimat yang 
berisi pupujian dan do’a kepada Tuhan, sholawat kepada Nabi, nasihat kepada 
umat, atau pengajaran keagamaan. Sejalan denan itu, Iskandarwassid (1992, 116-
117), menjelaskan bahwa: 
puisi nadhoman merupakan karya sastra tradisi yang berbentuk puisi 
(hamper selamnya dalam bentuk syair) yang relatif pendek, berisi puji pujian 
terhadap keagungan Tuhan, shalawat Nabi, nasihat atau ajakan menjalankan 
ibadah (shalat, puasa, zakat). Biasanya dilantunkan bersama dimasjid untuk 
menunggu shalat berjamaah atau dilantunkan di majelis atau sebelum pengajian 
anak anak di madrasah. 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa 
Inggris “guidance”. Kata “guidance” adalah kata dalam bentuk mashdar (kata 
benda) yang berasal dari kata kerja “to guide” artinya menunjukkan, 
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Jadi, kata 
“guidance” berarti pemberian petunjuk; pemberian bimbingan atau tuntunan 
kepada orang lain yang membutuhkan. (Samsul Munir Amin, 2010 : 3). 
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang terus menerus dan 
sistematis dari pembimbing kepada yang di bimbing agar tercapai kemandirian 
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dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri dan perwujudan diri 
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan. (Sukardi, 2008: 2). 
Sedangkan pengertian “agama” menurut Arifin (1982: 1) dilihat dari dua 
aspek, yaitu:  
1. Aspek subjektif, (pribadi manusia). Agama mengandung pengertian tentang 
tingkah laku manusia yang dijiwai oleh nilai nilai keagamaan yang berupa 
getaran batin yang dapat mengatur dan mengarahkan tingkah laku tersebut 
kepada pola hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan pola hubungan 
dengan masyarakat serta alam sekitarnya. 
2. Aspek objektif. Agama dalam pengertian ini mengandung nilai nilai ajaran 
Tuhan yang bersifat menuntun manusia kearah tujuan sesuai dengan kehendak 
ajaran tersebut. Agama dalam pengertian ini belum masuk kedalam batin 
manusia atau belum membudaya dalam tingkah laku manusia, karena masih 
berupa doktrin (ajaran) yang objektif yang berada diluar diri manusia. 
Berdasarkan pengertian bimbingan di atas, dapat diartiakan bahwa 
bimbingan merupakan suatu proses pemberian  bantuan kepada individu yang 
dilakukan secara terus menerus dan sistematis supaya individu tersebut dapat 
memehami dirinya sendiri, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak wajar, sesuai dengan potensi dan kemampuannya dalam mencapai 
penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah, masyarakat, dan 
kehidupan pada umumnya. Dengan maksud agar orang yang bersangkutan mampu 
mengatasi kesulitannya dengan kemampuan yang ada pada dirinya, melalui 
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dorongan dari kekuatan iman dan taqwa kepada Allah SWT. Oleh karena itu, 
sasaran bimbingan keagamaan adalah membangkitkan daya rohaniah manusia 
melalui iman dan ketaqwan kepada Allah SWT.  
Menurut Zakiah Darajat, “agama adalah kebutuhan jiwa (psikis) manusia, 
yang akan mengatur dan mengendalikan sikap, pandangan hidup, kelakuan, dan 
cara menghadapi tiap tiap masalah “ (Zakiah Darajat, 1982:52). Dalam kamus 
Sosiologi pengertian agama (religion) mencakup 3 hal : 1. Kepercayaan pada hal 
hal spiritual, 2. Perangkat kepercayaan dan praktek praktek yang dianggap sebagai 
tujuan sendiri. 3. Idiologi mengenai hal hal yang bersifat supranatural (Soerjono 
Sukanto : 1990: 430). 
Jadi bimbingan agama adalah proses pemberian bantuan terhadap individu 
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Aunur Rahim Faqih, 2002: 4). 
Dalam proses bimbingan, kegiatan bimbingan tidaklah selalu berjalan 
dengan baik sesuai dengan harapan. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses bimbingan, yaitu meliputi faktor penunjang 
dan penghambat. Fenti dalam bukunya Bimbingan Konseling, mengemukakan 
bahwa unsur penunjang dalam proses bimbingan terdiri dari pertama, faktor 
eksternal yaitu aspek sosial dan non sosial dan yang kedua, faktor internal 
meliputi fisik dan psikis (Fenti, 2010: 35-37).  Adapun faktor penghambat dalam 
proses bimbingan diantaranya: 1) kekurangan tenaga pembimbing, hal ini 
dirasakan oleh beberapa lembaga. Hal ini menyebabkan tidak sehatnya beban 
pikul seorang pembimbing dalam membimbing konseli atau terbimbing, 2) 
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Kemampuan teknis lembaga yang mengadakan bimbingan, seorang tidak 
memiliki kapasitas menjadi seorang pembimbing, 3) Sarana dan prasarana, 4) 
organisasi dan administrasi bimbingan (Juntika, 2005: 51). 
Menurut Mutofa (2010 : 11) kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak 
dari khuluqun yang menurut bahasa berati budi pekerti, perangai, tingkah laku, 
atau tabi’at. Kata tersebut mengandung segi segi persesuaian dengan perkataan 
khalqun yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan Khaliq yang 
berarti pencipta, dmikian pula dengan makhluqun yang berarti diciptakan. 
Dr. M Abdullah Dirroz (Mustofa, 2009:14) mengemukakan definisi akhlak 
adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak 
mana berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar 
(dalam akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam akhlak yang jahat). 
Nadhoman tasawuf adalah sebuah karya tulis seni sastra yang memuat 
akhlak Nabi Muhammad SAW. Kitab ini adalah suatu ilmu untuk membersihkan 
hati dari segala bentuk penyakit hati yang tertanam dalam manusia. Kitab ini 
mengisahkan sifat Nabi dan menggambarkan kepribaian yang agung. Keagungan 
akhlak Rasulullah tergambar dalam setiap prilaku beliau sehari hari. Dalam 
nadhoman tergambarkan akhlak Rasul yang bias di jadikan teladan seperti gaya 
berbicara Rasul selalu menggunakan kata kata yang baik, baik itu dalam 
mengajak, maupun melarang sesuatu yang dapat menjauhkan uatnya dari Allah 
SWT. 
Tujuan ilmu Tasawuf menurut ulama Tasawuf  dalam kitab Irsyadul 
‘Awam 1956:24), ilmu tasawuf adalah ilmu yang dapat memegang sifat sifat 
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mulia yang akan membahagiakan orang yang memiliki sifat tersebut dan akan 
membuang/ menghapus sifat sifat hati yang kotor yang akan mencelakakan orang 
yang memilikinya. 
Mengacu pada pengertian di atas, dapat di katakana bahwa nadhoman 
tasawuf merupakan serangkaian kegiatan jiwa, hati dan raga untuk memperoleh 
gambaran hidup yang di dalamnya menceritakan akhlak Rasulullah khususnya 
sifat sabar. Jadi dalam mengikuti pengajian nadhoman tasawuf adalah kegiatan 
yang dilakukan untuk mendapatkan perubahan tingkah laku dalam meninggikan, 
memuliakan, mencintai Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan suri tauladan 
yang diwujudkan dalam sikap dan dikembangkan dalam kehidupan sehari hari 
baik dalam hal pakaian, perkataan, maupun perbuatan.  
F. Langkah Langkah Penelitian  
Langkah langkah yang ditempuh dalam penelitian ini antara lain: lokasi 
penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, jenis data, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan analisis data (Syukriadi Sambas, dkk, 2004: 92). 
1. Lokasi Penelitian 
Penelituan ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Bustanul Wildan, dengan 
alamat, Jl. Tanjakan Sari no. 24 Cileunyi Wetan, Bandung, lokasi tersebut dipilih 
karena lokasi pesantren mudah dijangkau sehingga memudahkan untuk pencarian 
data. Pondok Pesantren Bustanul Wildan merupakan salah satu pesantren yang 
masih mempertahankan budaya salafi dan masih intens mengkaji ilmu tasawuf, 
termasuk “Nadhom Tasawuf” dan masih merupakan salah satu pengajian wajib 
yang di kaji oleh para santri, hal ini menarik untuk diteliti. 
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2. Metode Penelitian  
Sejalan dengan tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini, maka 
metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 
analitis. Artinya data disajikan dalam bentuk kata kata bukan dalam bentuk angka.  
Penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah mengamati orang dalam 
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa 
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya (Nasution, 1988: 5). 
Metode deskriptif digunakan untuk membantu mengidentifikasi dan 
memaparkan unsur unsur yang menjadi fokus penelitian. Sudjana dan Ibrahim 
(2007: 64) mengemukakan bahwa metode deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi saat penelitian 
berlangsung. Metode deskriptif ini disertai dengan kegiatan analisis agar diperoleh 
pembahasan yang mendalam tentang Nadhom Tasawuf sebagai alternative model 
bimbingan agama. 
3. Sumber Data 
 Dalam hal ini sumber data yang diguanakan peneliti adalah data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
dengan menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung 
kepada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer ini 
diperoleh dari kata-kata atau tindakan orang-orang yang diamati atau di 
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wawancarai. Adapun subjek penelitian adalah guru, dan santri Pondok 
Pesantren Bustanul Wildan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian terdiri data tertulis yang merupakan 
sumber data yang tidak bisa diabaikan, karena melalui sumber data tertulis 
akan diperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan data yang 
diperoleh bisa berupa arsip, dokumen, visi dan misi, struktur organisasi 
serta program kerja yang ada di Pondok Pesantren Bustanul Wildan. 
4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi 
Observasi adalah metode yang dilakukan dengan cara pengamatan 
dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki. 
observasi juga tehnik yang dilakukan melalui pengamatan, pengawasan, 
peninjauan, atau penyelidikan langsung akan kondisi objek.dan 
pengamatan secara langsung kepada objek yang menjadi pusat penelitian 
agar mengetahui secara langsung konsisi yang ada pada objek tersebut, 
yaitu di Pondok Pesantren Bustanul Wildan. 
b. Wawancra 
Wawancara merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “interview” 
adalah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula, ciri utama dari 
wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 
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informasi dengan sumber informasi untuk memperoleh informasi yang 
tepat dan objektif. 
Wawancara adalah sebuah dialog lisan yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto, 
2006: 115).  
Dalam hal ini peeneliti mengajukan pertanyaan dan dan meminta 
jawaban, penjelasan. Dalam wawancara ini peneliti mengguanakan 
wawancara terstruktur, yaitu yang terdiri dari daftar wawncara yang telah 
direncanakan yang telah disusun sebelumnya. Sehingga mendapatkan 
sejumlah informasi yang berhubungan dengan kondisi obyektif, sejarah 
berdirinya pesantren, keadaan kyai dan santri Ponpes Bustanul wildan. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-
barang tertulis. Dokumentasi atau dokumenter menurut S. Margono adalah 
cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip 
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Teknik ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang bersumber 
dari dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang terkait dengan bimbingan 
agama dengan Nadhom Tasawuf di Pondok Pesantren Bustanul Wildan, 
Cileunyi. 
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d. Studi kepustakaan 
Yaitu pengumpulan data dengan memanfaatkan sumber 
kepustakaan yang digunakan untuk menguji, menafsirkan dan sebagai 
sumber referensi  bagi isi kajian penelitian. 
e. Analisis Data 
a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, dokumentasi serta penyusunan data berdasarkan 
satuan perumusan masalah. 
b. Setelah data yang diperlukan terkumpul kemudian diklasifikasikan 
menurut jenisnya masing-masing. 
c. Setelah di klasifikasikan lalu dihubungkan dengan data hasil 
wawancara yang diperoleh dari lapangan. 
d. Data yang telah sesuai kemudian dianalisis. 
e. Dan menarik kesimpulan berdasarkan teori 
 
 
 
 
 
